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`BAB I 

 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi saat ini telah 

memberikan kemajuan dalam kehidupan. Salah satunya yaitu dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan telekomunikasi ,yang memudahkan 

masyarakat dalam mendapatkan informasi apapun dari belahan dunia manapun. 

Jaringan komunikasi global dengan fasilitas teknologi sangat mempengaruhi 

corak kegiatan perekonomian masyarakat, misalnya perdagangan yaitu dengan 

terciptanya perdagangan berbasis internet yang disebut sebagai Electronic 

Commerce (e-commerce). Electronic Commerce  merupakan perniagaan 

elektronik yakni jual beli secara online atau jual beli yang menggunakan jaringan 

internet, baik melalui computer maupun smartphone. 

Electronic commerce memiliki beberapa kelebihan dibanding perdagangan 

secara konvensional. Pertama, electronic commerce sebagai hasil dari kemajuan 

perkembangan tekhnologi informasi telah mengubah perilaku konsumen menjadi 

semakin kritis dan selektif dalam menentukan produk yang akan dipilihnya. 

Begitu pula bagi produsen, kemajuan ini memberi dampak positif dalam 

memudahkan pemasaran produk sehingga dapat menghemat biaya dan waktu. 

Kedua, dari segi daya jangkau electronic commerce memiliki daya jangkau yang 

tidak hanya lokal tetapi juga bersifat global. Melalui transaksi perdagangan ini, 

konsep perdagangan yang telah ada dapat berubah menjadi konsep telemarketing, 
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yaitu perdagangan jarak jauh dengan menggunakan internet.
1
 Selain itu dengan 

konsep tersebut dapat diketahui kualitas dan kuantitas barang dan jasa yang 

digunakan meski secara virtual dan tanpa dibatasi oleh wilayah.  

Ketiga, perdagangan electronic commerce telah mereformasi perdagangan 

konvensional dimana interaksi antara konsumen dan perusahaan yang sebelumnya 

dilakukan secara langsung menjadi interaksi yang tidak langsung. E-commerce 

telah merubah paradigma bisnis klasik dengan menumbuhkan model–model 

interaksi antara produsen dan konsumen di dunia virtual. Sistem  perdagangan 

yang dipakai dalam electronic commerce  dirancang untuk menandatangani 

kesepakatan secara elektronik. Perdagangan elektronik ini dirancang mulai dari 

saat pembelian, pemeriksaan dan pengiriman.
2
 

Namun di samping itu, electronic commerce juga memiliki kukurangan. 

Salah satu kekurangan yang sering terjadi dalam transaksi jual beli secara online 

yaitu ketidaksesuaian ukuran, model, bahan, dan sebagainya pada gambar dengan 

barang yang dikirimkan kepada konsumen. Hal ini tentu saja memberikan 

kerugian kepada konsumen,sebab produk/barang yang diberikan tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan sehingga tidak memberikan kepuasan bagi 

konsumen. Faktor penyebabnya bisa berasal dari produsen, bisa juga berasal dari 

konsumen. Faktor yang berasal dari produsen misalnya karena unsur kelalaian 

produsen yang tidak menjelaskan keadaan produk yang ditawarkan secara 

mendetail. Selain itu, juga dapat disebabkan karena unsur kesengajaan yang 

                                                             
1
Didik M.Arief &Elisatris Gultom, Cyiber Law ( Aspek Hukum Teknologi Informasi ) 

(Bandung : Refika Aditam, 2005), h. 144 
2

Abdul Halim Barkatullah dan Tegu Prasetyo, Bisnis E-Commerce:Studi Sistem 

Keamanan dan Hukum di Indonesia, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005). 7 



12 
 

dilakukan produsen. Sedangkan faktor yang berasal dari konsumen dapat 

disebabkan karena konsumen kurang teliti dalam memilih produk dikarenakan 

konsumen pada umumnya tertarik pada gambar yang ditampilkan oleh iklan dan 

tidak membaca informasi serta detail produk dengan baik. Selain itu, juga 

disebabkan kurangnya pemahaman dan pengetahuan konsumen tentang produk, 

misalnya mengenai jenis-jenis bahan yang digunakan dalam suatu produk 

pakaian, jilbab, sepatu, dan sebagainya, sehingga sering terjadi kesalahan dalam 

memilih produk. 

Masalah lainnya yang sering muncul dalam electronic commerce adalah 

lamanya waktu konsumen memperoleh barang. Dalam prakteknya, terdapat 

produsen yang meminta konsumen melakukan pembayaran dimuka. Setelah 

melakukan pembayaran, penyerahan barang terlambat dari waktu yang disepakati 

antara produsen dan konsumen. Di samping itu, tidak ada jaminan yang diberikan 

oleh produsen mengenai penyerahan barang setelah konsumen melakukan 

pembayaran dimuka. 

Salah satu contohnya adalah Bau Atika, mahasiswa Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam IAIN Ambon yang menjadi konsumen pada salah satu toko online 

di Makassar. Dalam wawancaranya dengan peneliti, informan menjelaskan pernah 

membeli produk kecantikan/kosmetik (make up) secara online dengan sistem 

pembayaran dimuka. Namun  produk yang diterimanya telah rusak dan tidak 

dapat digunakan karena palsu. Ketika informan melakukan konfirmasi kepada 

produsen mengenai keadaan barang yang diterimnya yang tidak sesuai dengan 

gambar serta informasi yang pernah diterima, produsen menolak untuk 
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mengembalikan uang yang telah dibayarkan serta memblokir informan dari 

whatsapp yang menjadi sarana komunikasi antara keduanya.
3
  

Masalah yang dialami Bau Atika sebagai konsumen dalam electronic 

commerce merupakan masalah yang sering dialami oleh konsumen. Dalam hal 

tersebut konsumen mengalami kerugian karena keadaan produk yang tidak sesuai 

dengan ksespakatan serta produk palsu. Artinya, dengan menjual produk yang 

rusak dan palsu, produsen telah menipu konsumen. 

Guna mengantisipasi hal tersebut, maka perlu adanya pemberlakuan 

perlindungan konsumen sebagaimana dalam jual beli secara umum. Perlindungan 

konsumen merupakan upaya menjamin kepastian hukum bagi konsumen. 

Perlindungan konsumen tidak dapat dipisahkan dari perdagangan sebab 

perlindungan konsumen akan mewujudkan keseimbangan hak dan kewajiban 

diantara konsumen dan produsen yang dimaksudkan untuk menghindari adanya 

kerugian dari salah satu pihak. 

Perlindungan konsumen yang diatur dalam Undang-Undang  Nomor 8 

Tahun 1999 pasal 6, pasal 7, pasal 8, pasal 9, pasal 10, pasal 13 ayat (1), pasal 15, 

pasal 17 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf, c, ayat (2) dan pasal 18.
4
 Undang-undang 

ini merupakan payung hukum untuk melindungi terpenuhinya hak dan kewajiban 

produsen dan konsumen, serta menghindari dari berbagai hal yang dapat 

merugikan kedua belah pihak. 

                                                             
3

Bau Atika, Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Ambon, Hasil 

Wawancara Pada Tanggal 25 Februari 2021 
4Undang-Undang Perlindungan Konsumen No 8 Tahun 1999, gatrik.esdm.go.id, Diakses 

Pada Tanggal 20 Februari 2021 



14 
 

Dengan mendapatkan perlindungan, maka konsumen dapat memperoleh 

jaminan untuk mendapatkan produk sesuai yang diinginkan dalam transaksi. Hal 

ini akan berpengaruh pada kepuasan konsumen. Konsumen yang merasa puas 

tentu akan berminat untuk melakukan transaksi jual beli kembali pada waktu yang 

lain. 

Dari uraian di atas maka penulis melakukam penelitian ini guna 

menganalisis secara lebih mendalam tentang penelitian yang berjudul “Analisis 

Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Online Dalam Prespektif 

Ekonomi Syariah”. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana penerapan perlindungan konsumen pada transaksi jual beli 

online dalam menimbulkan kepuasan ? 

b. Bagaimana pandangan Ekonomi Syariah terhadap perlindungan 

konsumen dalam transaksi jual beli online ? 

2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus, maka penulis 

membatasi permasalahanya dalam penelitian ini tebatas pada perlindungan 

konsumen dalam mempengaruhi kepuasan konsumen dan pandangan Ekonomi 

Syariah dalam berbelanja secara online. 
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C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan perlindungan konsumen pada 

transaksi jual beli online dalam menimbulkan kepuasan. 

2. Untuk mengetahui pandangan  Ekonomi Syariah terhadap perlindungan 

konsumen dalam transaksi jual beli online. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai studi untuk menambah wawasan tentang analisis perlindungan 

konsumen pada transaksi jual beli online dalam prespektif Ekonomi 

Syariah. 

2. Sebagai bahan acuan atau bahan referensi bagi kalangan akademisi dalam 

menunjang penelitian selanjutnya bagi pihak yang membutuhkannya. 

E. Variabel dan Indikator 

Variabel dan indikator dalam penelitian ini yaitu : 

1. Perlindungan konsumen, indikatornya yaitu : 

a. Konsumen memperoleh hak-haknya sesuai kesepakatan antara 

konsumen dan produsen 

b. Konsumen mendapatkan jaminan dalam transaksi berupa penyerahan 

barang 

c. Konsumen memperoleh perlindungan dalam transaksi 
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2. Jual beli online, indikatornya yaitu : 

a. Transaksi dilakukan secara virtual atau melalui internet dengan 

menggunakan aplikasi Facebook, Whatsapp, Instagram, dan lain 

sebagainya 

b. Pengiriman barang menggunakan jasa pengiriman barang, seperti 

Kantor Pos, Tiki, J&T, dan sebagainya 

c. Pembayaran dilakukan secara online, melalui ATM, mobile banking, 

dan sebagainya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini munggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriftif. Peneliti menggunakan pendekatan ini karena metode ini cukup mudah 

dalam menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden. Deskriftif adalah suatu pendekatan dalam meneliti objek, kondisi 

peristiwa yang terjadi sekarang ini, sedangkan kualitatif adalah suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data berupa hasil wawancara dari orang dan 

perilaku yang diamati.
53

 Jadi pendekatan kualitatif deskriftif adalah suatu keadaan 

yang mengungkapkan kejadian atau fakta, fenomena, keadaan, yang terjadi saat 

penelitian berlangsung dan yang akan datang. 

 

B. Lokasi dan Waktu penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ini 

adalah di Institut Agama Islam Negeri Ambon, yang berlokasi di Jalan Dr.Tarmizi 

Taher, Kebun Cengkeh, Batu Merah, Sirimau, Kota Ambon. 

 

                                                             
53

Lexi Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosda 

Karja1997), h. 6 
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2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan mulai sejak dibuatnya  proposal 

penelitian serta surat ijin penelitian sampai dengan selesai, yaitu pada bulan April 

2021 sampai dengan bulan Mei 2021  

 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswi 

Fakultas Syariah IAIN Ambon  Jurusan Ekonomi Islam semester akhir. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena t 

eknik ini menghasilkan data-data yang real yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan. Adapun tekhnik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Teknik Library Research ( studi kepustakaan ) 

Adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitiannya. Ia merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Teknik ini digunakan oleh 
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peneliti karena peneliti menggunakan study kepustakaan dan buku-buku serta 

tulisan-tulisan ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.
54

 

Dalam hal ini peneliti banyak mempelajari masalah-masalah yang terkait 

kemudian mengutip beberapa teori atau pendapat yang  sesuai dengan judul 

permasalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

2. Teknik Field Research ( studi lapangan ) 

Penelitian lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan 

literatur yang digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian 

lapangan biasa dilakukan untuk memutuskan ke arah mana penelitiannya 

berdasarkan konteks. Teknik ini dilakukan dengan cara turun langsung ke 

lapangan untuk mendapatkan data-data yang kongkrit  yang berhubungan dengan 

pembahasan ini. Adapun tekhnik yang digunakan untuk memperoleh data 

diantaranya : 

a. Wawancara.  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara 

peneliti dan narasumber. Peneliti mengadakan wawancara bertujuan 

untuk mendapatkan informasi secara lisan antara narasumber dan 

responden dengan peneliti selaku pewawancara dengan cara tatap 

                                                             
54Cunseolu G. Sevilla, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta : UI-Press, 

1993), h. 71 
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muka mengenai perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli 

online. 

 

b. Observasi.  

Observasi adalah salah satu pengumpulan data dengan pengamatan 

secara langgsung terhadap objek yang akan diteliti.
55

 Peneliti 

menggunakan penelitian ini dilakukan untuk meniadakan keraguan-

keraguan pada data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan 

kondisi nyata dilapangan. 

c. Dokumentasi.  

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang mengahsilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti sehingga diperoleh data yang lengkap. 

 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari 

orang pertama) seperti hasil interviu (wawancara), pengamatan (observasi) dan 

dokumentasi. Tekhnik yang digunakan dalam menentukan narasumber yang akan 

diwawancarai untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan (purposive 

sampling) narasumber tersebut terdiri dari  konsumen dan produsen yang 

berbelanja pada situs online. 

                                                             
55W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Widiasarana Indonesia, 

2000), h. 23 
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2. Data Sekunder 

Data sekuder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang telah 

tersedia yang berupa dokumen-dokumen , buku-buku yang berhubungan dengan 

objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk skripsi, jurnal,tesis, serta peraturan 

perundang-undangan.  

 

F. Tekhnik Pengolahan dan Analisa  Data 

Tekhnik pengolahan dan analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan 

analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan 

melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. 56  Data yang 

direduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan penelitian. Data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah 

peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data 

tambahanjika diperlukan. Semakin lama peneliti berada di lapangan maka jumlah 

data akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi 

                                                             
56 Syaodih Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung:Rosydakarya, 2008), h. 43 
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data perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit 

analisis selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 57 

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, tersusun dalam 

pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur. 

Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami 

apa yang terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan 

sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk 

menjawab masalah penelitian. 

3. Menarik Kesimpulan Atau Verifikasi 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang 

telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan 

kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan 

pendapat Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan 

interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan 

                                                             
57Ibid  44 
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kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi 

maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam 

bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis 

data. Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data. 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 



97 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Transaksi jual beli online merupakan transaksi yang dilakukan melalui 

jaringan internet yang dilakukan dengan cara pemesanannya menggunakan 

media eletronik berupa heanphone. Pandangan ekonomi islam mengenai 

hukum jual beli secara online atau menggunakan media sosial sebagai sarana  

telekomunikasi anatar si penjual dan si pembeli harus memenuhi rukun dan 

syarat jual beli, apabila rukun dan syarat jual beli tersebut terpenuhi maka 

transaksi secara online dibolehkan. 

 Kesimpulan yang diperoleh peneliti setelah melakukan analisis terhadap data 

yang diperoleh bahwa pelaksanaan yang dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas 

Syariah belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah karena  

pertama, terdapat unsur gharar, dimana penjual tidak menyebutkan barang 

yang diperdagangkan secara spesifik sehingga konsumen tidak 

mengetahuinya dan hanya bisa berpatokan pada gambar yang tertera. Kedua, 

terdapat unsur spekulatif dimana barang yang diperdagangkan tidak dapat 

dipastikan kualitasnya, ketiga tidak ada hak khiyar bagi pembeli jika ternyata 

barang yang diterima terdapat kecacatan atau tidak sesuai dengan gambar 

yang ditampilkan, dan keempat,pelrangan bathil dimana konsumen yang 

merasa kecewa terhadap produk yang dipesan tidak sesuai, sementara dalam 
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islam jual beli harus dilakukan dengan suka sama suka tanpa ada yang 

terdzolimi. 

B. SARAN 

Berdasarkah hasil analisis pembahasan penelitian dalam penelitian ini, dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Hendaklah pemerintah mensosialisasikan peraturan mengenai 

perlindungan konsumen yang dapat disalurkan melalui media cetak, 

internet, maupun audio visual lainya, hal tersebut bertujuan agar 

terwujudnya keseimbangan antara konsumen dan pelaku usaha sehingga 

tidak ada yang merasa dirugikan salah satu pihak. 

2. Untuk penjual pastikan menjual barang harus benar-benar memperhatikan 

kualitas produk sebelum diperdagangkan agar tidak merugikan konsumen 

3. Terhadap konsumen dalam belanja online diharapkan untuk lebih teliti 

dalam melihat produk yang ingin dibeli, jika terdapat penipuan 

didalamnya segera laporkan kepada pihak yang berwajib.  
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